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PEMAHAMAN KONSEP OPINI DALAM KOMUNIKASI
DAN PENGARUH FAKTOR INTERNAL EKSTERNAL
(Suatu Tinjauan Teoritis)

Supriadi

ABSTRAK

Opini merupakan ekspresi dardisikap dan keyakinan seseorang. Dengan kata lain opini
merupakan ungkapan baik secara verbhl maupun nonverbal tentang apa yang dipikirkan, diyakini,
dan yang diharapkan. Opini merupaken konsep yang banyak digunakan di berbagai disiplin ilmu
social, misalnya Ilmu Politik, Sosiologg, Psikologi Social dan juga Ilmu Komunikasi.

Pemilikan informasi berperan penting dalam proses pembentukan informasi. Informasi
tersebut dapet diperoleh baik melaluii media massa, maupun komurikasi antar persona. Kedua
sumber iersebut dapat saling memperkuat opini seseorang. Media massa berperan dalam
pembentukan opini tentang peristiwa stau tokoh masyarakat yang jauh dari jangkauan panca indra.
Komunikasi antar persona dapat mempcrkuat stau memperlemah keyakinan seseorang tentang
suctu isyu.

Pergaruh medic massa dalam pembentukan opini tergantung pada komunikasi antar persona
yang terjadi baik di keluarga, sekoblh maupun di tempat kerja. Teori-teori yang menjelaskan
tentang pengaruh media massa berazeka ragam perspektifnya. Ada yang berpandangan bahwa
media massa mempunyai pengaruh bssar terhadap sikap, dan opini, serta perilaku, tetapi ada juga
yang beranggapan sebaliknya. Yang:kedua ini berpandangan bahwa media massa bukan satu-
satunya factor yang dapat mempengasuhi opini seseorang, melainkan ada institusi lainnya seperti
keluarga, institusi pendidikan, dan lais-lain.

Faktor yang disebutkan di atas termasuk factor eksternal yarg mcmpengaruhi
pembentukan/perubahan opini. Faktbr lainnva adalah factor internal individu seperti sikap,
motivasi, dan minat yang dapat berfuwgsi secara aktif memproses informasi yang diterima individu
sebelum mempunyai opini tertentu.

Kata kunci : Opini, komunikasi, pengaruh, faktor internal, faktor eksternal.

I. PENDAHULUAN komunikasi. Konscp opini dalam ilmu

A. Latar Belakang

Opini merupakan ekspresi diri sikap
seseorang. Bernard Hennessy memyatakan
bahwa opini kompleks preferexsi yang
dinyatakan ~ mengenai  isyu. yang
menyangkut kepentingan umum (1990:4).
Dengan demikian opini merupkas bentuk
sikap dan keyakinan terhadap seswatu yang
diungkapkan, baik secara verballmaupun
nonverbal. Konsep opini merupaksn istilah
yang banyak digunakan dalam o>erbagai
disiplin ilmu social, misalnya ilmm politik,
sosiologi, psikologi social dan giga ilmu
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politik merupakan masalah yang penting
dipelajari, karena berkaitan dengan
kekuasaan. Kekuasaan seseorang penguasa
atau tokoh masyarakat tergantung pada
bagaimana opini masyarakat terhadapnya.
Pengelolaan komunikasi atau interaksi
dengan  masyarakat  bis2  melalui
komunikasi antar  pribadi  maupun
komunkasi massa ctau dengan kedua-
duanya. Masalah ini yang penting untuk
dipamahi oleh orang yang ingin atau yang
sedang berkuasa.

T

N G R S

Khalayak melalui media massa,
seperti televise, surat kabar, radio, internet
atau buku, dapat memperoleh atau
menambah informasi tentang isyu-isyu
tertentu yang tidak terjangkau oleh panca
indera, di luar pengalaman pribadinya.
Dari pengetahuan dan pengalaman akan
terbentuk persepsi. dan persepsi bersifat
selektif, sehingga kemungkinan opini
tentang suatu isue atau peristiwa menjadi
tidak akurat. Keakuratan opini ditentukan
oleh  kelengkapan informasi  dan
pengetahuan yang dimiliki. Samovar et. a/
(2000) menyatakan bahwa “fo understand
others’ words and actions, we must try to
understand their perceptual frame of
reference. We must learn to understand
how they perceive the world”.

Uraian tersebut menunjukkan betapa
penting  peranan informasi  da!l
pembentukan opini. Perbedaan informasi
yang dimiliki dapat mengakibatkan
perbedaan opini. Apalagi disertai adanya
perbedaan persepsi, sikap dan
kepentingan, sehingga perbedaan opini
akan semakin tajam. Informasi yane
dimiliki seseorang tentang penguasa
menunjukkan sejauh mana pengetahua
yang dimiliki tentang penguasa tersebut.

B. Tujuan Penelitian

Membangun  sumber  informasi
(komunikasi antar persona), media massa
(televise, radio, surat kabar, internet, buku-
buku), komunikasi langsung dengan tokoh
atau  penguasa, dapat dikategorikan
sebagai faktor eksternal.

II. TINJAUAN PUSTAKA
Disamping faktor eksternal ad»
faktor-faktor ~ lainnya yang  dapat
mempengaruhi opini sesecrang  seperti
sikap, motivasi dan minat. Faktor ini
dikategorikan sebagai factor internal.
Antara faktor eksternal dan faktor internal
terdapat ~ hubungan  yang saling

mempengaruhi. Dalam kajian ini akan
dilihat faktor internal yang mempengaruhi
faktor eksternal Faktor internal
menentukan dalam selektivitas informasi
vang akan dicarinya, dan menentukan
bagaimana informasi yang diterima
tersebut diprosesnya, sehingga
menentukan apakab informasi tersebut
diterima, ditolak atau disesuaikan dengan
sikap dan nilai yang dianutnya.

Terpaan informasi dari luar yang
terus menerus diterima, kemudian proses
pengo-lahan  informasi  juga terus
dilakukan, merupakan proses inti dinamika
perkem-bangan  opini yang dialami
seseorang. Jika digambarkan proses
pembentukan opini dan faktor-faktor dapat
dilihat dalam gambar 1.

Faktor Internal:
-Sikap

-Motivasi
-Kebutuhan &Minat

L]

Faktor Eksternal :

- Komunikasi massa

- Komunikasi antar persona

- Kontak langsung dengan
tokohnya

Ragan tersebut menjelaskan bahwa
ketiga factor tersebut (sikap, motivasi, dan
minat) mempengaruhi pada terpaan
informasi, baik melalui media massa
maupun komunikasi aitar persona. Dalam
arti mempengaruhi pada tingkat media
exposure, dan komunikasi antar persona
yang pada gilirannya menentukan pada
tingkat pengetahuan dan opini seseorang,
dalam hal ini informasi atau pengetahuan
tentang penguasa atau tokoh masyarakat.
Secara lengkap bagan 1 dapat berubah
menjadi gambar 2:
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Faktor Internal:

-Motivasi .
-Kebutuhan &Minat

Faktor Eksternal :

-Sikap - Komunikasi massa

- Komunikasi antar persona

- Kontak langsung dengan
tokohnya

Opini

Qmm&m: 2. Pengetahuams Tentang Penguasa Atau Tokoh Masyarakat

Kajian ini didasari oleh asum.i bahwa
opini khalayak dipengaruhi o_wr:memmj
informasi terhadap dirinya, baik:melalui
komunikasi massa, komunikasz antar
persona, maupun kontak langsume, Pada
tradisi efek, khalayak dianggap pasif, &E
media massa dianggap meenpunyal
pengaruh yang sangat kuat terhaciap m.r_.amc
dan perilaku seseorang. Dengan [tata lain
factor eksternal sangat merentukan,
sebaliknya pada tradisi efek terbatas
(tradisi “uses”) Khalayak dianggap aktif
menentukan terjadinya proses komunikasi.
Media massa dianggap tidak mempunyai
pengaruh sama sekali. Tradisii “uses .
beranggapan bahwa manusia: adalah
makhluk yang sangat rasional_ Tradisi
“yses” berpandangan bahwa perggunaan
media massa oleh khalayak Clientukan
oleh motif-motif dan kebutuhan-kebutuhan
tertentu. Pandangan ‘uses” mesekankan
bukan pada Lagaimana media mzssa dapat
mempengaruhi  sikap  dan  perilaku
khalayak, melainkan bagaimana slan untuk
apa khalayak menggunakan meciia massa.
Dengan demikian dalam tradisx “uses”
factor internal sangat menentukan
terhadap terpaan media dan paia proses
selanjutnya  menentukan  pula pada
pembentukan opini khalayak.

Sedangkan kubu yangy ketiga
berpandangan bahwa medim massa
mempunyai pengaruh. Hanya pengaruhnya
bergeser dari aspek sikap dan perilaku ke
aspek kognitif, yaitu aspek pe=getahuan
dan pendapat.

20]
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Sebenarnya sebelumnya telah banyak
studi yang menelaah tentang pengaruh
media massa dalam pembentukan opini.
Lipman (1921) menyebutkan bahwa
pengertian The Picture in Our Head dapat
diartikan sebagai gambaran yang ada
dalam pikiran kita tentang dunia luar atau
realitas social. The Picture in Our Head
ini tidak lain adalah persepsi khalayak
tentang dunia luar. Persepsi dapat
menentukan pada pendapat sescorang
tentang dunia luar, The world outside atau
realitas social di luar misalnya realitas
tentang penguasa (dalam menjalankan
tugas dan aktivitas tokoh masyarakat.
Keterbatacan untuk melakukan kontak
atau komunikasi langsung dengan realitas
yang sebenarnya (realitas obyektif).
Realitas ini ada tiga jenis, yaitu 1). realitas
obyektif, 2). realitas subyektif dan 3).
realitas simbolik. Lipman menyatakan
bahwa manusia hidup dalam lingkungzan
yang sama, berpikir dan merasa ada dalam
dunia yang berbeda, karena setiap orang
memiliki  pseudoenvirontment  yang
berbeda yang mengantarai dirinya dengan
dunia luar.

Pembentukan opini oleh media massa
dapat dilihat dalam pandangan agenda
sewing. Model ini pertama  kali
diperkenalkan ~ oleh ~ Cohen (1963)
kemudian dipopulerkan oleh Mc Combs
dan Shaw (1972). yang menyatakan bahwa
agenda media mempengarvhi agenda
khalayak. Apa yang ditonjolkan media
massa akan dianggap penting oleh
khalayak. Media massa mempengaruhi

agenda khalayak Media massa
mempengaruhi agenda khalayak ‘tentang
apa yang dianggap penting. Media
membentuk citra atau gambaran dunia
seperti yang disajikan dalam media massa
(Rakhmat, 1990 : 228). Semakin banyak
media massa memuat berita tentang
seorang tokoh, maka akan dianggap
semakin penting dan popular tokoh
tersebut di mata masyarakat. McLuhan
menyatakan bahwa media massa adalah
perpanjangan alat indera kita (Rakhmat,
1990 : 224). Artinya dengan menggunakan
media massa (TV, surat kabar, radio,
internet) kita dapat melihat dan mendengar
(mengetahui) peristiwa yang terjadi jauh
dari tempat kita berada. Berdasarkan
asumsi Agenda Setting tersebut, maka
penguasa dan tokoh yang dibicarakan di
media massa akan menjadi perhatian dan
dianggap penting oleh khalavak, sehingga
informasi tentang tokoh tersebut akan
bertambah. Setidaknya tokoh tersebut
menjadi bagian dari apa yang dipikirkan
dan dibicarakan dengan orang
disekitarnya, sehingg? terbentuk
keyakinan, penilaian dan pengharapan
kepadanya. Opini sendiri merupakan
ungkapan tentang apa yang dipikirkaii,
diyakini, dirasakan dan diharapkan oleh
seseoang tentang objek-objek atau situasi
tertentu (Nimmo, 1989 13). Yang
dimaksud dengan objek-objek tersebut
misalnyz adalah penguasa dan aktiviias
sebagai penguasa atau tokoh-tokoh
masyarakat.

Para ahli komunikasi memandang
teori agenda setting ini sebagai jembatan /
penghubung gap antara tradisi efek dan
pendekatan uses and  gratifications
(Cleveland, Wilhoit, Harold de Bock,
1981 : 207), karena dianggap
menghidupkan kembali efek media massa
yang sudah dianggap tidak ada oleh
pendekatan uses and gratifications.

Model atau teori lainnya yang
berkenaan dengan pengaruh media massa
(dalam hal ini televisi) terhadap persepsi
dan opini penonton tentang realitas |,
adalah teori kultivasi yang dikemukakan
oleh Gerbner et al memprediksikan bahwa
ada perbedaan pendapat tentang realitas
social antara kelompok penonton berat
(Heavy Viewers) dan kelompok penonton
ringan (Light Viewers).

Kelompok penonton berat
mempunyai keyakinan bahwa realitas
social sama dengan apa yang digambarkan
di televise (Littlejohn, 2002 : 359). Gejala
tersebut yang disebut dengan istilah
mainstreaming.

Efek tersebut akan diperkuat jika
lingkungan sekitarnya menunjukkan hal
yang sama dengan apa yang digambarkan
dalam televise. dan disebut resonance.

Merujuk  pada aswmsi  analisis
kultivasi, dapat dikemukakan bahwa
nersepsi dan Opini seseorang tentang
seorang penguasa atau tokoh masyarakat
yang dibentuk oleh media akan diperkuat
atau diperlemah oleh hasil pengamatan
atau pengalaman pribadi dan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan informasi yang diperoleh
melalui interaksinya baik dengan media
massa, sesama manusia (lingkungan
kampus dan keluarga), buku-buku,
maupun pengalaman pribadinya akan
terbentuk nengetahuan dan pemahaman
tentang seorang tokoh baik dari segi
kemampuan kepemimpinannya, bersih
tidaknya dari kolusi korupsi dan nepotisme
maupun tingkat kereformisannya, dan
pemahaman ini akan mempengaruhi pada
bagaimana keyakinan, penilaicn dan
harapan- harapannnya pada tokoh tersebut.

Merujuk pada pendapat Berger dan
Luckman (1987), ada dua dimensi realitas
social yaitu realitas objektif, yang
merupakan realitas sebagaimana adanya /
sebagaimana  yang terjadi  dalam
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lingkungan sebagai fakta. 955& yang
kedua adalah realitas social subjektif, yang
merupakan realitas objektif yafuz .Hm_mr
diinterpretasikan ~ seseorang,  schingga
menjadi realitas baru dalam pikiren orang
tersebut, picture in our head, menurut
Lippmann. Realitas subjektif tersetut tiada
lain adalah persepsi yang selanjutmya akan
menentukan pada opini.

Sedangkan  Adoni dan  Mane
melengkapi dalam realitas simbollk, yang
merupakan  realitas  subjektiff yang
dituangkan di media massa, karya seni dan
sebagainya.

Wright (1988) menyebutkan empat
fungsi  komunikasi ~ massa,  yaitu
pengawasan, korelasi, transmisi warisan
sosial dan fungsi hiburan. Fungsi atau
aktivitas pergawasan identik dengan
pengumpulan dan penyebaran iiformasi
yang dilakukan media massa kepada
masyarakat. .

Fungsi atau aktivitas korelasi
merupakan  aktivitas media  massa
menginterpretasikan isyu yang tlianggap
peniing dan perlu untuk diberi Yomentar
atau diinterpretasikan sebagai salah satu
alteinatit penafsiran bagi masyarakat.
Sedangkan fungsi atau aktivitas {ransmisi
warisan sosial mervpakan fungsi atau
aktivitas media massa taiam menyebarkan
pergetahuan, nilai-nilai dan normma-norma
sosial suatu generasi ke generasd lainnya
atau dari suatu kelompok kepada
kelompok lainnya. Fungsi atau aktivitas
tersebut identik dengan fungsi pendidikan
media massa, fungsi hiburaa yang
merupakan aktivitas media mausa yang
bertujuan untuk menghibur (Wright, 1988
1 11-12).

III. ANALISA DAN PEMBAHLASAN
Pembentukan Opini melalui
Komunikasi Antar Persona

Selain melalui media massa, pendapat
seseorang  dapat  terbentuk  melalui
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komunikasi  antar  persona  dalam
kehidupan  sehari-hari ~ baik  dalam
kelompok primer seperti keluarga, sekolah
dan kelompok sebaya ataupun kelompok
sekunder seperti dilingkungan tempat
kerja, forum-forum seminar maupun
kelompok-kelompok lain yang menjadi
reference groupnya.

Dalam kelompok ini seorang individu
mendapat pengetahuan tambahan, sikap-
sikap, cara pandang dan sebagainya.
Seorang individu yang dibesarkan dalam
kelompok yang berbeda akan memiliki
persepsi dan opini yang berbeda tentang
suatu cbjek atau peristiwa.

Ketika seseorang dihadapkan pada
suatu  persoalan atau isyu, maka
kelompok-kelompok tersebut &Sm
menjadi acuan baginya dalam menilai
suatu permasalahan atau suatu isy.

Komunikasi antar persona
sebaginiana dirumuskan oleh Miller dan
Steinberg adalah preses komunikasi
dimana para partisipan komunikasi
memprediksi respons satu dengan yang
lain berdasarkan pada data psikologis
(Miller dan Steinberg, 1975 : 22). o

Scperti  komunikasi  yang  terjadi
diantara anggota keluarga , sahabat, dan
teman pergaulan. Jika mengacu pada
rumusan Miller dan Stcinberg,
Komunikasi  antar  persona  ruang
lingkuprya menjadi sempit. komunikasi
antar persona, termasuk komunikasi antar
persona yang terjadi dalam  kelompok
sekunder. Dalam keluarga, seorang
individu menerima nilai-nilai, norma-
norma yang ditanamkan orang tuanya.
Nilai dan noima yang diterimza tersebut
akan menjadi standard baginya untuk
mengukur baik tidaknya sesuaiu, pantas
tidaknya sesuatu, dan benar salahnya
sesnatu. Berdasarkan nilai yang dianut
tersebut, maka anggota keluarga akan
memiliki persepsi dan opini yang relatif
sama tentang suatu isyu. Hannessy (1990)

menyatakan bahwa secara sadar atau tidak
para orang tua menanamkan indoktrinasi
kepada anaknya melalui perintah dan
nasehat, tentang apa yang baik dan buruk,
yang salah dan yang benar. Disamping itu
sampai usia tertentu orangtuanya menjadi
model  yang  ditiru  anak-anaknya.
Kesamaan pendapati para anggota keluarga
menurut Hannessy juga disebabkan karena
suatu  keluarga  dipengaruhi  oleh
rangsangan lingkungan yang sama. Seperti
berinteraksi dengan tetangga yang sama,
dengan sahabat yang sama, membaca surat
kabar yang sama, membicarakan isyu-isyu
yang sama dan lain sebagainya. Hymann
membuktikan melalui penelitian bahwa
pengaruh keluarga cukup besar terhadap
orientasi politik anak-anak, muda-mudi,
dan orang dewasa (dalam Hennessy, 1990
1 142). .

Berkaitan dciigan pengaruh kelompok
primer terhadap pembentukan opini, dalam
hal ini perlu dikemukakan variable lain
yang dapat mempengaruhi pada opini dan
persepsi seseorang tentang scsuaiu. Faktor
yang dimaksud adalah agama yang dianut.

Peranan agama dalam pembentukan
opini  tidak  teiiepas dari peranan
komunikasi antar persona baik dalam
keluarga maupun dalam kelompok
pergaulan (sesama agama), Minat politik
perempuan  diastmsikan bahwa wanita
pada umuinnya kurang berminat teiiiadan
persoalan-persoalan politik dibandingkan
dengan pria. karena persepsi kaum wanita
itu terhadap kehidupan politik, banwa
politik adalah “keras”, penuh rekayasa,
sehingga mereka berpendapat bahwa
politik adalah lapangan kaum pria.
Kenyataan di masyarakat sampai saat ini
masih sedikit wanita yang terjun di dunia
politik dibandingkan perempuan.

Faktor lainnya yang diperkirakan
dapat mempengaruhi pada pembentukan
pendapat  seseorang  adalah  tingkat
pendidikan seseorang. Misalnya,

mahasiswa  yang telah  menduduki
semester akhir, pada umumnya memiliki
cara pandang, persepsi dan wawasan yang
lebih  luas  dibandingkan  dengan
mahasiswa yang duduk di semester awal.
Hal ini dapat dimungkinkan karena
mahasiswa-mahasiswa yang duduk di
semester akhir, telah banyak memperoleh
informasi, pengetahuan dan pengalaman
tentang masalah politik, dibandingkan
dengan para mahasiswa yang duduk di
semester ~ awal.  Sosialisasi  politik
merupakan proses, oleh pengaruh mana
seorang individu bisa mengenai sistem
politik yang kemudian menentukan sikap
persepsinya mengenai  politik  serta
reaksinya terhadap gejala-gejala politik
(Rush and Althoff, 1995 24-25).
Sosialiasasi politik terjadi juga dalam
keluarga. Steven H. Chaffee menyatakan
bahwa sosialisasi politik dalam keluarga
ditentukan oleh tipe kcluarganya. Chaffce
membagi tipe keluarga kedalam empat
Jenis yaitu tipe Socio-oriented, concept-
oriented, consensual, dan laisszes-faire
(Chaffee, 1975 105). Tipe keluarga
Socio-Oriented  yaitu suatu kehidupan
keluarga dimana komunikasi diantara
anggotanya  menitikberatkan  kepada
keharmorisan hubungan. Dalam keluarga
tipe ini perintzk: dan nasehat orang tua atau
anggota yanyg iebih senior harus dipatuhi,
dan dihindari adanya konflik atau
perbedaan opini. Konflik dianggap sebagai
hal yang ukan merusak hubungan diantara
anggota keluarga. Daiam keluarga tipe ini
orangtua, terutama Bapak memegang
supremasi  kekuasaan. Perintah dan
pendapatnya harus diikuti. Tipe keluarga
yarg kedua menurut Chaffee adalah
concept-oriented.

Sebaliknya dari tipe yang pertama.
Dalam keluarga tipe ini perbedaan
pendapat sangat dihormati. Anak didorong
untuk mencari informasi sendiri dan
menyimpulkan sendiri tentang suatu isyu
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manBuanmb kesempatan kepaca anak
untuk berbeda pendapat. Tipe {eluarga
yang  pertama  disebut  prmtective,
sedangkan yang kedua disebut pluralistic.
Sedangkan campuran dari kedua tipe
tersebut disebut keluarga consenstul, yaitu
tipe keluarga yang menekankza pada
kesepakatan antara anggota liluarga.
Yang keempat adalah tipe fais.zz-faire,
dimana hanya sedikit campur tangsn orang
tua terhadap anak-anaknya.

Chaffee menjelaskan bahwi anak-
anak dari keluarga pluralistic cenderung
lebih banyak memiliki informasi ifan aktif
dalam kegiatan sosial. Sedangkun anak
dari keluarga consensual kurang 1nemiliki
informasi, dan lebih ourpur-zentered
dalam pengetahuan politiknya, mereka
lebih mungkin untuk mengenali afiliasi
politik orang tuanya, dan sedikit
pengetahuannya tentang isyu~isyn hangat.
Kelvarga protective menciptakaripemuda
dengan sedikit cenderung ke arah isi
media tentang peristiwa-peristiva urmuim
atau ke arah aktivisme politik.

Tipe keluarga diatas, Chaffee
menjelaskan tentang tipe informnsi yang
dapat merembes kedalamrya.. Dalam
keluarga protective kita akan meaemukan
informasi yang berorientasi mindukung
keyakinan dan pendapat yany, dimiliki
keluarga. Sedangkan datam tipe:keluarga
pluralistic, semua jenis informusi dapat
masuk, karena hambatan-hambatian sosial
yang kurang, dan input dukumgan dari
anak-anak didorong.

Sedangkan dalam keluauga tipe
consensual anak-anak didorong wntuk 1kut
serta dalam sistem politik, tapi masib ada
ketidakbebasan ~ dalam  beinendapat,
sehingga berorientasi pada hasil ! tebijakan
orang tua atau kebijakan pemerinrah dalam
skala luas.

Sehingga sifat komunikasii diantara
anggota keluarga dapat menentrkan pada
besar kecilnya pengaruh mecia massa
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terhadap opini anak tentang sosok
penguasa atau tokoh masyarakat.

Disamping keluarga, institusi
pendidikan merupakan bagian kehidupan
anak-anak. Melalui lingkungan

pendidikan, anggota keluarga (anak-anak)
menerima  nilai-nilai,  norma-norma,
pandangan-pandangan, yang bisa sesuai
dan memperkuat nilai-nilai dan norma-
norma yang dianut sebelumnya, ataupun
dapat berbeda bahkan bertentangan.
Materi perkuliahan yang diperoleh di
bangku kuliah terutama bidang studi yang
disebutkan, mempunyai andil dalam soal
pembentukan opini siswa tentang isyu-
isyu politik termasuk isyu tentang
penguasa dan tokoh masyarakat.

Selain itu aktivitas atau partisipasi
dalam organisasi, baik didalam maupun
diluar kampus mempunyai andil pada
mudah tidaknya seorang terpengaruh oleh
media massa. Mereka yang aktif dan tidak
aktif akan memiliki visi dan cara pandang
yang berbeda terhadap suatu
permasalahan. Partisipasi politik dapat
dirumuskan sejauhmana dan sampai pada
tingkat apa individu terlibat dalam sistem
polifik (Rush dan Althoff, 1995 :1123)

Dalam uraian Rush dan Althoff
(1995) memberikan suatu tingkatan atau
hirarkhi partisipasi  poliiix, yakni
menduduki  jabatan politik atau
administrasi, mencari jabatan politik atau
administrasi, keanggotaan aktif dalam
organisasi, keanggotaan pasif dalam
organisasi politik, keannggotaan aktif
dalam organisasi semu politik, kenggotaan
pasif dalam organisasi scinu politik,
partisipasi da'am rapat umum,
demonstrasi, dan lain-lain, partisipasi
dalam diskusi politik informal, pemberian
suara, (menggunakan hak pilih) dan apathi
total.

Dan Nimmo mengidentifikasikan
partisipasi  politik ~ seseorang  dengan
melihat dari tiga hal atau dimensi, yakni

gaya umum partisipasi, motif yang
mendasari  kegiatan, dan konsekuensi
berpartisipasi pada peran seseorang dalam
politik. Disamping itu Dan Nimmo
menyajikan tipe dan distribusi partisipasi
politik ke dalam dua kategori yakni
partisipasi dalam pemilihan umum dan
partisipasi ~ dalam  kegiatan  bukan
pemilihan umum. Identifikasi dengan
partai politik, pendaftaran untuk memilih,
pemterian suara dalam pemilihan umum
dan ambil bagian dalam kampanye pemilu.

Menurut Dan  Nimmo  (1989)
partisipan  komunikasi politik adalah
politikus professional, aktivis, dan para
pengikut yang dirinci kedalam pengikut
atentif, pengikut yang menaruh minat dan
yang acuh tak acuh terhadap politik.

Tingkat partisipasi politik seseorang
akan mempengaruhi pada visi dan
perspekufnya tentang isyu-isyu politik.
Jenis organisasi yang dimasuki, apakah
organisasi politik atau semi politik,
memungkinkan adanya perbedaan visi
tentang masalah politik. Jenis komunikator
politik yang dikemukakan Dan Nimmo
(1989), menyatakan bahwa aktifis di LSM
dapat diketegorikan sebagai aktivis yang
mempunyai interest terhadap masalah isyu
tertentu. dan sering kali menentukan atau
mempengaruii ncbijakan yang dibuat oleh
pemerintah.

Faktor lainnya yang mempunyai
sumbangan terhadap pembentukan
pendapat adalah pengalaman langsung
atau pengalaman pribadi berkomunikasi
dengan penguasa atau para tokoh politik.
Robert M. Ogkes (1987) menyatakan
bahwa  konstruksi  realitas  sosial
merupakan orientasi individu terhadap
dunia luar yang didasarkan pada
pengalaman masa lalu, pengamatan pada
saat itu, dan informasi dari orang lain atau
media massa (Ogles, 1987 : 43).

Pengalaman pribadi dapat
memperkuat atau mengubah pendapat

yang diperoleh melalui komunikasi antar
persona ataupun komunikasi massa. Jika
informasi yang diperoleh langsung
dengan seorang tokoh bertentangan
dengan informasi dari media massa, maka
ada kecenderungan seseorang berpegang
pada informasi yang diperoleh dari
berkomunikasi langsung dengan tokoh
tersebut. jika informasi dari pengalaman
berkomunikasi langsung sama dengan
informasi yang diperoleh dari media
massa, maka keyakinan terhadap informasi
yang diperoleh dari media massa diperkuat
(resonance). Dipertegas oleh Adoni et al.
Yang menyatakan bahwa pengaruh
media massa terhadap pendapat tentang
realitas sosial ditentukan oleh apa yang
disebutnya zones relevance (jauh dekatnya
isyu tersebut dari pengalaman langsung
khalayak). Semakin dekat dengan
pengalaman (misalnya tcrlibat langsung,
sering berdialog dengan seseorang tokoh),
pengaruh media massa akan relatif kurang,
dan semakin jauh dari pengalaman
pribadinya, dan bertumpu pada informasi
dari media massa dan atau orang lain.
Interaksi ~ antaia  informasi  yang
dikomunikasikan dan informasi yang
langsung  dialami, dan  khususnya
penyesuaian  pengalaman komunikasi-
pengamatan merupakan bagian penting
dari  dinamika  pemuentukan  dan
perubahan opini (hennessy, 1990 : 192)

IV. KESIMPULAN
Kajian tersebut  dapat

kesimpulan sebagai berikut :

1.  Opini seorang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal individu.

2. Ada saling mempengaruhi antara
faktor internal dan eksternal dalam
proses pembentukau opimi seseorang.

3. Terpaan informasi baik melalui media
massa, komunikasi antar persona,
maupun komunikasi langsung dengan
tokohnya, = mempengaruhi  pem-

diambil

125

@) JURNAL ILMIAH UNVERSITAS SAHID JAKARTA!



pentukan opini individu tentang
penguasa atau tokoh masyarrkat dan
kinerjanya.
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